BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Sejarah Pasar Ngadiluweh Kabupaten Kediri

Pasar ngadiluweh Kediri sudah berdiri sejak sejak lama kurang lebih
sudah hampir 79 tahun. Pada awal mula berdirinya pasar ngadiluweh
pasar tersebut ada dua sisi yaitu pasar sayur dan pasar hewan namun
seiring berjalannya waktu pasar hewan berpindah tempat namun tetap di
kecamatan ngadiluweh. Pasar ngadiluweh sebenarnya beralamatkan di
desa purwokerto kecamatan ngadiluweh namun kebanyakan orang
menyebutnya dengan sebutan pasar ngadiluweh.

Pasar ngadiluweh di bagi menjadi dua bagian yaitu bagian dalam pasar
dan bagian luar pasar, untuk bagian pasar yang di dalam buka dari pagi
hingga siang saja namun untuk bagian luar pasar buka hingga malam hari.
Bagian dalam pasar kebanyakan berjualan aneka macam bahan pokok
namun untuk bagian luar pasar terdapat beragam mulai dari alat dapur,
peratan rumah tangga, toko emas, konter dan jajanan ringan.

2. Kepemilikian dan Struktur Organisasi Pegelolaan Pasar Ngadiluweh
Kabupaten Kediri

Pasar ngadiluweh merupakan salah satu pasar yang strategis karena
letaknya yang sangat dekat dengan jalan raya Kediri-Tulungagung. Lokasi
pasar juga berdekatan dengan setasiun kereta api dan jalur bus angkutan
umum, sehingga memudahkan masyarakat dalam mengakses pasar. Pasar
ngadiluweh merupakan pasar yang cukup luas keseluruhan kurang lebih 1
hektar.

Pasar ngadiluweh merupakan pasar milik pemerintah daerah Kediri.
Semua asset pasar ngadiluweh adalah milik pemerintah daerah yang

memiliki sifat hak guna pakai. Dalam lingkungan pasar tidak mengenal
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adanya jual beli bangunan atau kios tetapi adanya pungutan retribusi pasar
dan pajak izin tempat.

Pungutan retribusi pasar dilakukan setiap hari dengan jumlah pungutan
sebesar Rp. 500-, untuk setiap meternya. Pungutan retribusi setiap hari ini
berlaku untuk pedagang los yang berada didalam pasar. Untuk pedagang
yang tidal meliliki lapak dikenakan retribusi yang bersifat tidak ada target
ataupun pungutan sukarela. Sedagngkan pedagang yang berada
disekeliling pasar yaitu pedagang yang mempunyai bidak akan dikenakan
pungutan retribusi setiap satu minggu sekali.

Pasar ngadiluweh berada dibawah naungan dinas perindustrian dan
perdagangan kabupaten Kediri. Petugas yang bertugas sebagai pengelola
ataupun pengurus pasar ini merupakan staff dari dinas perindustrian dan
perdagangan kabupaten Kediri yang ditempatkan dipasar yang bertempat
di kecanatan-kecanatan, salah satunya di kecamatan nagdiluweh.
Pengelolaan pasar ngadiluweh pada tahun 2020 telah diganti
kepengurusannya, dimana tidak adanya bagian kepala unit plaksana teknis
(UPT) yang diganti dengan coordinator yang bertugas mengkoordinasi
masing-masing petugas yang berada dipasar sesuai dengan aturan dinas
perindustrian dan perdagangan kabupaten Kediri. Dalam hal ini dapat

digambarkan struktur kepengurusan pasar ngadiluweh Kediri.
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Bagan 4.1 Pengurus Pasar Ngadiluweh Kabupaten Kediri

KEPALA KOORDINASI PASAR

Ali Tamrin

P. PUNGUT

Sumarli, Kasian, Joko

P. KEBERSIHAN

Indra, Irwan, Huda,
Rifai

P. ADMINISTRASI

Siti Aisyah

P. KEAMANAN

Heri, Wawan, Taufiq

Sumber : Dokumen Pasar Ngadiluweh diperoleh pada tanggal 3 oktober 2020

Setiap kepengurusan yang telah di gambarkan dalam bagan tersebut memiliki tugas
masing-masing. Berikut merupakan data dan tugas-tugas setiap kepengurusan yang
terkait dengan pasar ngadiluweh Kediri.

Table 4.1 tugas pengurus pasar ngadiluweh Kediri

No.

Jabatan

Nama

Tugas

Koordinator

Ali Tamrin

Bertugas untuk
mengkoordinasi masing-
masing petugas pasar
ngadiluweh Kediri sesuai
dengan aturan yang telah di
naungi oleh dinas
perindustrian dan perdagangan
kabupaten Kediri.

Petugas Pungut

C.

a. Sumarli
b. Kasian
Joko Mulyadi

Melakukan pungutan retribusi
pasar ke masing-masing
pedagang pasar sebagaimana
yang telah detetapkan sesuai
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dengan ketentuan yang
berlaku
3 Petugas Siti Aisyah Melakukan pembukuan terkait
Administrasi keuangan pasar
4 Petugas a. Indra Mengadakan pembersihan,
Kebersihan b. Irawan pemeliharaan dan perawatan
c. Huda fasilitas seluruh pasar
d. Rifa’i
5 Petugas a. Heri Suswadi Melakukan ketertiban dan
Keamanan b. Wawan pengamanan terhadap
c. Taufig pedagang dan pembeli pasar
terhadap lingkungan sekitar
pasar selama 24 jam

Sumber: Dokumen Pasar Ngadiluweh diperoleh pada tanggal 3 oktober 2020

Sarana dan Prasarana Pasar Ngadiluweh Kabupaten Kediri

Pasar merupakan salah satu lokasi yang dijadikan masyarakat
sebagai tempat untuk memenuhi kebutuhan. Para pedagang memanfaatkan
pasar untuk menjalankan aktifitas bisnisnya dengan menjual barang
dagangannya. Sedagkan pembeli memanfaatkan pasar sebagai sarana atau
tempat untuk mendapatkan apa yang mereka perlukan atau mereka
inginkan. Dalam menjalankan aktivitasnya yang berjalan dalam waktu
lama maka dibutuhkan sarana dan prasarana untuk mendukung kelancaran
proses pertukaran atau proses transaksi tersebut. Hal ini berlaku untuk
setiap pasar, termasuk salah satunya pasar ngadiluweh kabupaten Kediri.
Berikut merupakan sarana dan prasarana yang ada di pasar ngadiluweh

kabupaten Kediri:

a. Tempat Berjualan :
1) Bidak tepi: 40
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2) Los petak : 20

Luas keseluruhan kurang lebih 1 hektar

=3

Tempat Parkir  : Ada 3 titik tempat parkir

Pasar Hewan : tidak ada

a2 o

Tempat Pembuangan Sampah : Ada

@

Tempat Ibadah : ada (masjid)
f. MCK: ada di 2 titik dengan jumlah 5 toilet

Fasilitas yang ada di pasar ngadiluweh kurang maksimal. Karena
banyak fasilitas yang sudah tidak layak. Namun di samping itu pasar
ngadiluweh juga sedang melakukan pembangunan untuk menambah
sarana dan prasarana pasar yang dilakukan oleh pemerintah kabupaten
Kediri.

. Jumlah dan Jenis Pedagang Pasar Ngadiluweh Kabupaten Kediri

Dari data yang diperoleh peneliti, jumlah pedagang di pasar
tradisional ngadiluweh yaitu berjumlah kurang lebih 150 pedagang. Dari

jumlah tersebut dibagi menjadi beberapa pedagang sebagai berikut:

a. Pedagang bidak tepi, yaitu pedagang yang tempat jualnya berada di
pinggir pasar yang mengelilingi pasar. Jumlah bidak tepi di pasar
ngadiluweh berjumlah sekitar 40 bidak tepi.

b. Pedagang los, yaitu pedagang yang berjualan di dalam pasar, yang
mana diantara pedagang satu dengan pedagang lainnya terdapat sekat
untuk menandai batas tempat jualannya. Jumlah los di pasar
ngadiluweh kabupaten Kediri kurang lebih berjumlah 20 yang mana
satu losnya di huni kurang lebih 4 pedagang.

c. Pedagang bidak dalam, yaitu pedagang yang tempat berjualannya di

dalam pasar.
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d. Dasaran terbuka, yaitu tempat yang digunakan untuk berdagang
berupa dasaran terbuka biasanya berbentuk lesehan.

Jadi usaha yang dilakukan oleh para pedagang di pasar ngadiluweh
beraneka macam diantaranya yaitu: pakaian, sayuran, buah, sembako,
daging ayam dan daging sapi, gerabah, alat dapur, perlengkapan rumah
tangga, alat sekolah, sepatu, tas, jasa bubut ayam, jasa giling bahan
pentol, toko emas dan masih banyak lagi.

Dari jumlah 150 pedagang yang beraneka macam tadi, peneliti
mengambil 8 informasi yang mewakili 150 pedagang di pasar tradisional
bgadiluweh Kediri, diantaranya:

Tabel 4.2 Jenis Pedagang

No. Jenisusaha pedagang Lama usaha Jenis kelamin

1 Pedagang ayam 10 tahun Laki-laki

2 Pedagang ayam 6 tahun Perempuan
3 Pedagang sembako 8 tahun Perempuan
4 Pedagang sembako 10 tahun Perempuan
5 Pedagang sayur 5 tahun Perempuan
6 Pedagang sayur 8 tahun Perempuan
7 Pedagang buah 8 tahun Perempuan
8 Pedagang buah 7 tahun Permpuan

Sunber : dokumentasi pasar diperoleh pada tanggal 3 oktober 2020
5. Problematika Para Pedagang di Pasar Ngadiluweh Kabupaten Kediri
Problematika yang sering terjadi pada pedagang di pasar ngadiluweh
kabupaten Kediri diantaranya sebagai berikut:

a. Jalan lorong yang masih berlantaikan tanah dan tidak ada saluran
peresapan air hujan atau drainase sehingga jika hujan sering terjadi
banjir dan tanah menjadi becek.

b. Masalah kebersihan yang belum bisa maksimal karena masih

bercampurnya berbagai jenis pedagang dalam satu lokasi. Sedangkan



pihak pasar sebenarnya juga sudah menambah tempat baru agar bisa
terjaga kebersihan dari pasar tersebut.

Persaingan yang ketat dengan pusat perbelanjaan modern. Adanya
pusat perbelanjaan modern seperti swalayan cenderung menyebabkan
menurunnya omset penjualan pedagang di pasar ngadiluweh. Hal ini
didukung dengan pergeseran pola hidup masyarakat kearah selera dan
tuntutan yang lebih modern yang umumnya disediakan oleh pusat
perbelanjaan modern.

B. Paparan Data
1. Gmbaran Responden

Sebelum peneliti menggambarkan hasil kuisioner yang telah
dibagikan kepada para pembeli dan para pedagang yang sedang
melakukan transaksi jual beli di pasar tradisional ngadiluweh, terlebih
dahulu akan di bahas terkai gambaran karakteristik responden berdasarkan
lama responden berjualan , jenis usaha, pedidikan terakhir, jenis kelamin,
dan usia. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 04 oktober 2020 dengan
jumlah responden 60 orang, mencakup 35 pedagang dan 25 pembeli.
Gambaran umum responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1) Distribusi Responden Pedagang Berdasarkan Lama Resoponden

Berjualan
Table 4.3
Karakteristik Responden Pedagang Berdasarkan Lama
Berjualan

No Lama Usaha Jumlah Orang Presentase
1 1 tahun 9 25,71%

2 Di atas 1 tahun 10 28,57%

3 Diatas 10 tahun 12 34,29%
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4 Di atas 20 tahun 4 11,43%

Jumlah 35 100%

Sumber: Data Primer Diolah Pada Tanggal 5 Oktober 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 9 orang
atau 25,71% dari angket yang dibagikan menyatakan bahwa
mereka berjualan di pasar ngadiluweh selama 1 tahun,
sedangkan 10 orang atau 28,57% responden menyatakan
bahwa pedagang lama berjualannya sudah di atas 1 tahun,
sedagkan 12 orang atau 34,29% menyatakan bahwa lama
berjualan di pasar ngadiluweh sudah diatas 10 tahun, dan 4
orang atau 11,43% menyatakan bahwa bliau sudah berjualan di
pasar ngadiluweh hampir 20 tahun lebih.

2) Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Usaha
Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha

No | Jenis usaha Pedagang Pembeli
Jumlah | Presentase | Jumlah | Presentase
1 Sembako 3 8,57 3 12%
2 Buah 4 11,43 4 16%
3 Prabotan 1 2,86 1 4%
4 Daging 2 571 2 8%
5 Ikan 2 5,71 2 8%
6 Tempe/Tahu 1 2,86 1 4%
7 Pakaian 1 2,86 1 4%
8 Bumbon 2 5,71 1 4%
9 Sayuran 4 11,43 3 12%
10 Kosmetik 1 2,86 1 4%
11 Ayam 3 8,57 2 8%
12 Kelapa 2 5,71 1 4%
13 Plastik 3 8,57 1 4%
14 Telur 3 8,57 1 4%
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15 Asesoris 3 8,57 1 4%

Jumlah 35 100% 25 100%

Sumber: Data Primer Diolah Pada Tanggal 5 Oktober 2020

Berdasarkan data yang tercantum di tabel dapat di
ketahui bahwa nden dalam penelitian ini memiliki
jenis usaha yang bervariatif yaitu jenis usaha sembako
berjumlah 3 orang atau 8,57%, usaha buah berjumlah 4 orang
atau 11,43%, usaha prabotan berjumlah 1 orang atau 2,86%,
usaha daging berjumlah 2 orang atau 5,71%, usaha ikan
berjumlah 2 orang atau 5,71%, usaha tempe/tahu berjumlah 1
orang atau 2,86%, usaha pakaian 1 orang atau 2,86%, usaha
bumbon berjumlah 2 orang atau 5,71%, usaha sayuran
berjumlah 4 orang atau 11,43%, usaha kosmetik berjumlah 1
orang atau 2,86%, usaha ayam berjumlah 3 orang atau 8,57%,
usaha kelapa berjumlah 2 orang atau 5,71%, usaha plastik
berjumlah 3 orang atau 8,57, usaha telur berjumlah 3 orang
atau 8,57%, usaha asesoris berjumlah 8,57% dari total

responden.

3) Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

Tabel 4.5
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

No Tingkatan Pedagang Pembeli
Jumlah Presentase Jumlah Presentae

1 Tidak SD 5 14,29% 1 4%

2 SD 8 22,86% 9 36%

3 SMP 10 28,57% 10 40%

4 SMA 9 25,71% 3 12%
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S1

3

8,57%

8%

Jumlah

35

100%

25

100%

Sumber: data primer diolah pada tanggal 5 oktober 2020

Data tabel diatas dapat diketahui bahwa distribusi

responden untuk pedagang terbanyak terdapat pada responden

yang memiliki tingkat pendidikan SMP yang berjumlah 10

orang atau 28,57%, untuk terbanyak kedua diduduki oleh
tingkat pendidikan SMA atau 25,71%, untuk terbanyak ketiga

di tempati oleh tingkat pendidikan SD sejumlah 8 orang atau

22,86%, untuk terbanyak ke empat ditempati oleh tingkat

pendidikan tidak SD/ Tidak Sekolah yang berjumlah 5 orang
atau 14,29%, dan kedudukan tingkat pendidikan S1 berada

diurutan paling akhir yang berjumlah 3 orang atau 8,57% dari

jumlah responden.

4) Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur

Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Umur
No Umur Pedagang Pembeli
Jumlah | Presentase | Jumlah | Presentase
1 20-25 tahun 2 5,71% 1 4%
2 26-30 tahun 4 11,43% 3 12%
3 31-35 tahun 8 22,86% 8 32%
4 36-40 tahun 10 28,57% 6 24%
5 41-45 tahun 6 17,14% 5 20%
6 46-50 tahun 5 14,29% 2 8%
Jumlah 35 100% 25 100%

Sumber: Data Primer Diolah Pada Tanggal 5 Oktober 2020

Dari tabel di

atas

dapat dilihat bahwa distribusi

responden pada pedagang terbesar pada kelompok umur 36-40
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tahun berjumlah 10 orang atau 28,57% dari total responden.
Untuk yang kedua di tempati oleh kelompok umur 31-35 tahun
berjumlah 8 orang atau 22,86% dari total responden. Untuk
yang ke tiga di tempati oleh kelompok umur 41-45 tahun
berjumlah 6 orang atau 17,14%. Untuk yang ke empat di
tempati oleh kelompok umur 46-50 tahun berjumlah 5 orang
atau 14,29%. Untuk yang ke lima di tempati oleh kelompok
umur 26-30 tahun berjumlah 4 orang atau 11,43%. Dan untuk
yang terakhir di tempati oleh kelompok umur 20-25 tahun
berjumlah 2 orang atau 5,71% dari total responden.

5) Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.7

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Pedagang Pembeli
kelamin Jumlah | Presentase% | Jumlah | Presentase%
1 | Perempuan 26 74,29% 23 92%
2 Laki-laki 9 25,71% 2 8%
Jumlah 35 100% 25 100%

Sumber: Data Primer Diolah Pada Tanggal 5 Oktober 2020
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa jawaban

kuesioner oleh para pedagang dengan berjenis kelamin
perempuan lebih banyak di bandingkan dengan jumlah laki-
laki. Untuk pedagang yang berjenis kelamin perempuan
berjumlah 26 orang atau 74,29% sedagkan untuk pedagang
yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 9 orang atau
25,71%. Sedagkan untuk distribusi responden pembeli tertinggi
ditempati oleh kelompok perempuan yang berjumlah 23 orang
atau 92% dan untuk pembeli laki-laki berjumlah 2 orang atau
8%.




60

2. Pemahaman Etika Bisnis Islam Para Pedagang di Pasar Taradisional

Ngadiluweh Kabupaten Kediri

Untuk mengetahui tingkat pemahaman pedagang terkait etika
bisnis islam , maka diberika beberapa pertanyaan yang mewakili prinsip-
prinsip etika bisnis islam tersebut diantaranya prinsip keadilan, prinsip
kehendak bebasan, prinsip tanggungjawab, prinsip kebenaran. Dari hasil
kuisioner tersebut akan diketahui tingkat pemahaman dari para pedagang
terkait etika bisnis islam dengan opsi jawaban dan tingkat pemahaman

sebagai berikut:

1. SP : Sangat Paham (Skor 1)
2. P : Paham (Skor 2)
3. KP  : Kurang Paham (Skor 3)
4. TP : Tidak Paham (Skor 4)
Dari hasil kuisioner yang dibagikan pada para pedagang diperoleh
distribusi jawaban sebagai berikut:

1) Prinsip keadilan

Untuk mengetahui tingkat pemahaman para pedagang terkait
prinsip keadilan, peneliti mengajukan 2 pertanyaan yang mewakili
perilaku pedagang dalam menerapkan prinsip keadilan. Berikut
pertanyaan beserta distribusi  jawaban responden mengenai

pemahaman tentang prinsip keadilan dalam etika bisnis islam:

a. Dalam Berjualan Tidak Pernah Menawarkan Barang
Dagangan Dengan Harga Yang Berbeda Kepada Semua
Pembeli

Tabel 4.8

Jawaban Pedagang Dan Pembeli
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Alternative Pedagang Pembeli
Jjawaban Frekuensi Presentase% | Frekuensi Presentase%
SP 29 82,86% 7 28%
P 3 8,57% 12 48%
KP 2 5,71% 2 8%
TP 1 2,86% 4 16%
Jumlah 35 100% 25 100%

Sumber : data primer diolah pada tanggal 5 oktober 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 29
pedagang atau 82,86% menjawab sangat paham, 3 pedagang atau
8,57% menjawab paham, 2 pedagang atau 5,71 menjawab kurang
paham, 1 pedagang atau 2,86% menjawab tidak paham.
Pada Saat Barang Langka Pedagang Tidak Hanya
Mengutamakan Konsumen Tetap Namun Konsumen Baru

Pun Juga Diperhatikan

Tabel 4.9
Jawaban Pedagang Dan Pembeli
Alternative Pedagang Pembeli
jawaban Frekuensi Presentase% Frekuensi Presentase%
SP 5 14,29% 14 56%
P 30 85,71% 7 28%
KP 0 0 2 8%
TP 0 0 2 8%
Jumlah 35 100% 25 100%

Sumber: data primer diolah pada tanggal 5 oktober 2020

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 5 pedagang

atau 14,29% menjawab sangat paham, 30 pedagang atau 85,71%

menjawab paham.

2) Prinsip Kehendak Bebasan




1)

2)
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Untuk menegtahui tingkat pemahaman para pedagang
terkait prinsip kehendak bebasan, peneliti mengajuka dua
pertanyaan yang mewakili perilaku pedagang dalam menerapkan
prinsip kehendak bebasan. Berikut pertanyaan dan distribusi
jawaban responden terkait pemahaman tentang prinsip kehendak
bebasan dalam etika bisnis islam:

Saya Memberikan Pedagang Lain Menjual Barang Yang

Sama Dan Bersaing Secara Sehat
Tabel 4.10

Jawaban Pembeli Dan Pembeli

Alternative Pedagang Pembeli
jawaban Frekuensi Presentase% Frekuensi Presentase%
Sp 7 20% 9 36%
P 25 71,43% 11 44%
KP 0 0 2 8%
TP 3 8,57% 3 12%
Jumlah 35 100% 25 100%

Sumber: Data Primer Diolah Pada Tanggal 5 Oktober 2020

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 7
pedagang atau 20% menjawab sangat paham, 25 pedagang atau
71,43% menjawab paham, 3 pedagang atau 8,57% menjawab tidak

paham.

Dalam Berdagang Pedagang Tidak Pernah Memaksa Pembeli
Untuk Membeli Barang Dagangan Yang Dijualnya
Tabel 4.11

Jawaban Pembeli Dan Penjual

Alternative Pedagang Pembeli

jawaban Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase

Selalu 12 34,29% 10 40%




C.

memahami
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Sering 23 65,71% 5 20%
Kadang- 0 0 6 24%
kadang
Tidak 0 0 4 16%
pernah
Jumlah 35 100% 25 100%

Sumber: Data Primer Diolah Pada Tanggal 5 Oktober 2020

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa taerdapat 12

pedagang atau 34,29% menjawab sangat paham, 23 pedagang atau

65,71% menjawab paham.

Prinsip Tanggung Jawab

Untuk mengetahui tingkat pemahaman para pedagang dalam

prinsip

tanggung jawab, peneliti

mengajukan dua

pertanyaan yang mewakili perilaku pedagang dalam menerapkan

prinsip tanggung jawab. Berikut pertanyaan beserta distribusi jawaban

responden mengenai pemahaman tentang prinsip tanggung jawab

dalam etika bisnis islam:

1) Dalam Berdagang Jika Ada Keluahan Dari Pembeli, Sikap

Kelusan Selalu Ditanggapi Secara Baik

Tabel 4.12
Jawaban Pedagang Dan Pembeli
Alternative Pedagang Pembeli
jawaban Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
SP 14 40% 11 44%
P 16 45,71% 9 36%
KP 3 8,57% 2 8%
TP 2 571% 3 12%
Jumlah 35 100% 25 100%

Sumber : Data Primer Diolah Pada Tanggal 5 Oktober 2020
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 14
pedagang atau 40% menjawab sangat paham, 16 pedagang atau
45,71% menjawab paham, 3 pedagang atau 8,57% menjawab
kurang paham dan 2 pedagang atau 5,71% menjawab tidak
paham.

2) Dalam Berdagang Selalu Memenuhi Barang Pesenan Para
Pembeli Sesuai Kesepakatnya
Tabel 4.13
Jawaban Pedagang Dan Pembeli

Alternative Pedagang Pembeli
jawaban Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
SP 0 0 0 0
P 9 25,71% 23 92%
KP 26 74,29% 2 8%
TP 0 0 0 0
Jumlah 35 100% 25 100%

Sunber: Data Primer Diolah Pada Tanggal 5 Oktober 2020
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 9 pedagang atau

25,71% menjawab paham dan 26 pedagang atau 74,29% menjawab kurang
paham.

d. Prinsip kebenaran

Untuk mengetahui tingkat pemahaman para pedagang dalam
memahami prinsip kebenaran, peneliti mengajukan dua pertanyaan
yang mewakili perilaku pedagang dalam menerapkan prinsip
kebenaran. Berikut pertanyaan beserta distribusi jawaban responden
mengenai pemahaman tentang prinsip kebenaran dalam etika bisnis

islam:
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1) Barang Dagangan Yang Dijual Kepada Pembeli Sesuai
Dengan Kondisi Tanpa Melebih-Lebihkan  Ataupun

Menguranginya

Tabel 4.14
Jawaban Pedagang Dan Pembeli
Alternative Pedagang Pembeli

jawaban Frekuensi | Presentase | Frekuensi Presentase

SP 16 45,71% 7 28%

P 15 42,85% 18 2%

KP 4 11,42% 0 0

TP 0 0 0 0
Jumlah 35 100% 25 100%

Sumber: data primer diolah pada tanggal 5 oktober 2020
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa

terdapat 16 pedagang atau 45,71% menjawab sangat
paham, 15 pedagang atau 42,85% menjawab paham, 4
pedagang atau 11,42% menjawab kurang paham.

2) Berdagang Tidak Pernah Mengurangi (Takaran Atau
Timbangan, Ukuran Dan Jumlahnya) Barang Yang Telah
Dibeli Oleh Para Konsumen

Tabel 4.15

Jawaban Pedagang Dan Pembeli

Alternative Pedagang Pembeli
jawaban Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
SP 12 34,29% 2 8%
P 9 25,71% 23 92%
KP 10 28,57% 0 0
TP 4 11,43% 0 0
Jumlah 35 100% 25 100%

Sumber: Data Primer Dioalah Pada Tanggal 5 Oktober 2020
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
terdapat 12 pedagang atau 34,29% menjawab sangat paham, 9
pedagang atau 25,71% menjawab paham, 10 pedagang atau
28,57% menjawab kurang paham dan 4 pedagang atau 11,43%
menjawab tidak paham.

Dari keempat prinsip dasar etika bisnis islam tersebut dapat
dikategorikan menjadi 4 kategori, yaitu sangat paham artinya
mereka memahami etika bisnis islam dan menerapkannya, paham
artinya mereka memahami dan menerapkannya, kurang paham
artinya mereka sedikit memahami namun tidak menerapkannya
dan tidak paham artinya mereka tidak memahami etika bisnis
islam dan juga tidak menerapkannya. Berikut diagram hasil
penyebaran kuisioner terkait pemahaman etika bisnis islam di
pasar ngadiluweh:

Gambar 4.1 Diagram Pemahaman pedagang terhadap etika

bisnis islam

® Sangat Paham
B Paham
® Kurang Paham

Tidak Paham

Keterangan: Berdasarkan hasil diagram diatas dapat

diketahui bahwa terdapat 33,93% pedagang sangat memahami
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etika bisnis islam dab menerapkannya, 46,43% pedagang
memahami etika binsi islam dan menerapkannya, 16,07%
pedagang kurang memahami etika bisnis islam dan jarang
menerapkannya dan terdapat 3,57% pedagang tidak memahami
etika bisnis islam dan tidak pula menerapkannya.

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa
para pedagang di pasar tradisional ngadiluweh sudah memahami
etika bisnis islam dengan baik dan juga telah menerapkannya
dalam aktivitas dagangnya. Para pedagang di pasar tradisional
ngadiluweh dalam menjalankan aktivitas berdagangnya telah
memahami tentang etika bisnis. Dalam hal ini artinya para
pedagang di pasar tradisional ngadiluweh memiliki pengetahuan
tentang berdagang dengan menerapkan etika bisnis. Pengelolaan
bisnis yang sudah sesuai dengan etika bisnis yang menggunakan
landasan norma dan moralitas umum yang berlaku di masyarakat.
Penerapan norma dan moralitas umumnya bertujuan untuk
menunjang keberlangsungan kegiatan bisnis serta untuk mencapai
maksud dan tujuan bisnis. Etika bisnis memiliki banyak manfaat
bagi orang yang menerapkan atau pun bagi orang lain. Oleh
karena itu sangat penting diterapkan dalam setiap aktivitas bisnis.
Salah satu perilaku yang harus di terapkan yaitu kejujuran,
kejujuran merupakan poin penting dan poin utama dalam
berdagang untuk mencapai tujuan yang mendapatkan keberkahan
dari Allah SWT. Karena pemahaman mengenai kejujuran harus
dimiliki oleh setiap pedagang dalam menjalankan aktivitas
bisnisnya. Dengan menerapkan kejujuran maka dengan sendirinya
akan terbangun citra baik oleh pembeli sehingga konsumen akan
tetap terjaga untuk membeli kembali kepada pedagang tersebut

dan meningkatkan pembelian. Hal ini juga didunkumg dengan
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hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa pedagang
dengan memperoleh hasil sebagai berikut:

“Menurut ibu siti aminah dalam berdagang harus bersika
adil dalam timbangan, jujur, tidak memanipulasi barang,
mengedepankan kepuasan konsumen dan tidak lupa untuk selalu
bersyukur dengan cara memberikan sebagian keuntungannya untuk
dibagikan kepada fakir miskin.”’

Selain ibu siti aminah, ibu ratemi juga menyampaikan
pedapatnya terkait sikap jujur dan adil dalam melayani pembeli
sebagai berikut:

“Menurut ibu ratemi Dalam strategi berjualan ibu ratemi
mengutamakan barang yang di jualnya selalu segar, memisahkan
dengan sayuran yang sudah layu dan busuk, ibu ratemi juga memberi
keterangan terkait kondisi barang yang dijualnya.’’

Berdasarkan hasil wawancara terkait pemahaman para
pedagang tentang etika bisnis islam, para pedagang sebenarnya sudah
memahami hal tersebut, sebagai mana yang telah di ungkapkan oleh

endagng pedagang sembako berikut penuturan ibu endang:

“Menurut yang ibu endang pahami terkait etika bisnis islam
yaitu berdagang dengan baik, jujur, adil dalam timbangan dan tidak
menutup-nutupi kekurangan dari barang dagangannya.’’

Selain ibu endang, ibu yanti juga menyampaikan pedapatnya

terkait pemahaman ibu yanti tentang etika bisnis islam sebagai berikut:

“’Menurut pemahaman ibu yanti mengenai etika bisnis islam
yaitu berperilaku jujur, tidak ada yang ditutup-tutupi, kualitas
menentukan harga. dan menurut ibu yanti kuci utama dari berdagang
adalah jujur dan tetap mensyukuri apa yang di peroleh hari ini.”’

Dari bebrapa pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar para pedagang yang berdagang di pasar ngadiluweh

sudah memahami etika bisnis islam. Seperti halnya Seperti halnya
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berdagang dengan jujur, tidak mengurangi timbangan, berdagang
barang halal serta selalu bersikap baik kepada pembeli yang datang
baik hanya sekedar bertanya dan tidak lupa dalam berdagang mereka
menyertakan niat untuk beribadah agar harta yang diperoleh membawa
keberkahan.

3. Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Ditinjau

Dari Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam

Dalam menjalankan aktivitas dagangnya para pedagang harus
senantiasa menerapkan aturan yang telah diatur oleh ajaran islam.
Aturan ajaran islam dalam kegiatan bisnis dipaparkan pada prinsip-
prinsip etika bisnis islam yang ada, yaitu prinsip keadilan, prinsip
kehendak bebasan, prinsip tanggung jawab, prinsip kebenaran. Etika
bisnis islma mengatur aktivitas ekonomi terutama dalam dunia
perdagangan dengan nilai-nilai agama dan mengajarkan kepada pelaku
bisnis atau pedagang untuk menjakin kerjasama, tolong menolong, dan
sesuai dengan syariah islam. Berikut penerapan etika bisnis ilam dalam
tansaksi jual beli di tinjau dari prinsip-prinsip etika bisnis islam di
pasar tradisional ngadiluweh kabupaten Kediri. Sebagai berikut hasil

wawancara dengan para pedagang:
a. Prinsip Keadilan

Prinsip keadilan merupakan prinsip yang menggambarkan
kehidupan seseorang yang bersifat horizontal. Hal ini karena
penerapan prinsip keadilan lebih banyak berhubungan dengan
sesame manusia. Prinsip keadilan merupakan sebagai penentu
perilaku seseorang terutama seorang pedagang. Keadilan dalam
aktivitas dagang merupaka cerminan dari perilaku pedagang dalam

melayani pembeli dengan tidak membedakan antara pembeli satu



70

dengan yang lainnya, serta dalam melayani pembeli para pedagang
berupaya untuk melayani sebaik mungkin, hal tersebut termasuk
salah satu penerapan dari prinsip keadilan. Sebagaimana yang
disampaikan oleh pak ahmad, seorang pedagang ayam potong
sebagai berikut:

“Dalam berdagang bapak ahmad selalu berusaha sebaik
mungkin baik dalam segi pelayanan maupun dari segi kualitas
barang hal tersebut dilakukan semata-mata hanya demi kepuasan
pembeli atau konsumen.”’

Selain itu, penerapan keadilan juga terlihat dari cara
pedagang menimbang dengan adil dan sesuai, mereka meyakini
dengan menerapkan sikap uang adil dan seimbang dalam
timbangan atau takaran akan membawa keberkahan untuk
dagangannya. Hal tersebut se suai dengan yang di ungkapkan oleh
ibu siti aminah, yang juga berjualan ayam potong, berikut

pernyataan ibu siti aminah:

“’Menurut ibu siti aminah dalam berdagang harus bersikap
adil dalam timbangan, jujur, tidak memanipulasi barang,
mengedepankan kepuasan konsumen dan tidak lupa untuk selalu
bersyukur dengan cara memberikan sebagian keuntungannya untuk
dibagikan kepada fakir miskin.”’

Pernyataan adil dalam timbangan sebagai bentuk keadilan
juga disampaikan oleh ibu endang, karena beliau juga meyakini
bahwa dengan menerapkan sikap adil dan jujur dalam timbangan
akan membawa keberkahan tersendiri. Berikut pernyataan ibu

endang:

“Menurut ibu endang berdagang dengan baik, jujur, adil
dalam timbangan dan tidak menutup-nutupi kekurangan dari
barang dagangannya.”’
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Dari beberapa pernyataan tersebut dapat di simpulkan
bahwa sebagian besar para pedagang sudah menerapkan etika
bisnis islam dalam perilkaku dagangnya. Mereka menerapkan
prinsip tersebut melalui bentuk pelayanan terhadap pembeli,
penerapan sikap yang adil dan jujur dalam timbangan. Beberapa
hal tersebut dilakukan oleh para pedagang semata-mata untuk
memenuhi hak-hak para pembeli.

Kehendak Bebasan

Kehendak bebasan merupakan salah satu prinsip dari etika
bisnis islam. Kebebasan diberikan kepada para pembeli asalkan
tidak merugikan orang lain atau sudah sesuai dengan aturan
syariah islam. Dengan tidak adanya batasan masnusia akan lebih
giat dalam bekerja dengan segala potensi yang mereka miliki guna
memperoleh  harta  yang  sebanyak-banyaknya.  Untuk
mengantisipasi  kebebasan tersebut islam mengendalikannya
melalui kewajiban individu terhadap sesame dengan menerapkan
zakat, infag dan shodagoh.

Terdapat banyak penerapan dari prinsip kehendak bebasan
yang dapat diterapkan oleh para pedagang. Salah satunya dapat
dilihat dari pedagang yang memberi kebebasan pada pedagang
lain untuk memperdagangkan barang yang sama. Hal ini
merupakan salah satu bentuk kehendak bebasan yang dilakukan
dalam persaingan antar pedagang satu dengan pedagang lainnya.
Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu anis pedagang sayur
sebagai berikut:

“’Selain itu bu anis juga tidak mempermasalahkan jika ada
pedagang yang menjual barang yang sama dengan ibu anis, karena
menurut beliau yakin rezeki sudah ada yang mengatur.”
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Hal serupa juga disampaikan oleh ibu nanik pedagang
buah yang juga menerapkan prinsip kehendak bebasan pada
pedagang lain untuk menjual barang yang sama :

“’Ibu nanik menyamppaikan bahwa ibu nanik juga tidak
merasa keberatan apabila ada pedagang lain yang menjual barang
sejenis dengan dagangan ibu nanik, karena ibu nanik meyakini
bahwa setiap pedagang memiliki cara dan strategi yang berbeda-
beda dalam menarik pembeli meskipun barang yang dijualnya
sama jadi hal tersebut tidak menjadi masalah untuk ibu nantik’’

Dari pernyataan tersebut menunjukan bahwa terdapat
persaingan antar pedagang. Akan tetapi persaingan tersebut
dilakukan secara sehat, dimana antar pembeli tidak ada yang
merasa dirugikan. Selain kehendak bebasan diterapkan kepada
sesama pedagang kehendak bebasan juga diterapkan kepada para
pembeli. para pedagang tidak memaksakan pembeli yang lewat
harus membeli ditempatnya. Hal tersebut seperti yang

diungkapkan oleh ibu yanti sebagai berikut:

“Selain memberi potongan harga ibu yanti juga
mengupayakan selalu terlihat ramah pada pembeli baik yang
hanya bertanya-tanya saja terkadang ibu yanti juga memanggil
orang-orang yang hanya lewat keramahan tersebut yang membuat
lapak ibu yanti di pasar ngadiluweh ramai.”’

Dari beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan
bahwa penerapan etika bisnis islam dari prinsip kehendak beasan
adalah memberikan kebebasan kepada pedagang lain yang
menjual sejenis akan tetapi sesuai dengan ketentuan yang ada
diantara para pedagang dengan berdagang secara sehat. Selain
dengan sesame pedagang, bentuk kehendak bebasan juga
diberikan kepada para pembeli, mereka diberikan hak untuk

memilih dimana ia akan membeli.
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Prinsip Tanggung Jawab

Prinsip tanggung jawab adalah bentuk batasan diri dari
kebebasan yang diberikan dalam etika bisnis islam. Dengan
adanya prinsip kehendak bebasan tidak semata-mata menjadikan
seseorang pelaku usaha bisa bertindak semaunya, karna selain
prinsip kehendak bebasan terdapat pula prinsip tanggung jawab.
Dalam dunia bisnis tanggung jawab dilakukan kepada dua sisi
yaitu sisi vertical (kepada Allah) dan horizontal (kepada pembeli
atau konsumen). Prinsip tanggung jawab dalam dunia bisnis harus
ditampilkan secara transparan, jujur, pelayanan yang baik, dan
berbuat baik dalam segala urusannya. Secara logis prinsip ini
berhubungan dengan prinsip kehendak bebasan. Pada prinsip
kehendak bebasan menetapkan apa yang bebas dilakukan oleh
manusia dengan bertanggung jawab atas apa yang telah
dilakukannya.

Dengan menerapkan prinsip tanggung jawab, para pelaku
usaha akan mempertanggung jawabkan perbuatannya apa bila
ditemukan ada konsumen yang komplen terkait barang yang
dibelinya tidak sesuai maka pedagang tersebut bersedia
mengantinya dengan yang baru. Hal tersebut sesuai dengan yang
di sampaikan oleh ibu inem berikut pernyataan ibu inem:

“ibu inem juga memberikan keterangan terkait kondisi
barang dagangannya dan ibu inem juga mengatakan jika
menemukan pelanggan yang komplen terkait buahnya yang busuk
ibu inem tidak kebaratan untuk menggantinya.’’

Selain memberikan jaminan terhadap buah yang busuk
akan di ganti dengan yang baru, prinsip tanggung jawab juga
diterapkan dengan selalu menjaga kesegaran barang daganganya

dan menbeda-bedakan barang dagangannya yang masih layak dan
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mana yang sudah tidak layak perdagangkan. Hal ini sesuai dengan
yang di sampaikan oleh ibu ratemi pedagang sayuran, berikut

pernyataan ibu ratemi:

“’Dalam strategi berjualan ibu ratemi mengutamakan
barang yang di jualnya selalu segar, memisahkan dengan sayuran
yang sudah layu dan busuk, ibu ratemi juga memberi keterangan
terkait kondisi barang yang dijualnya.’’

Dari beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan
bahwa para pedagang di pasar ngadiluweh dalam aktivitas
dagangnya sudah menerapkan prinsip tanggung jawab dengan
baik, hal tersebut di tunjukan dari sikap tanggung jawab terhadap
para pedagang yang komplen dan menggantinya dengan yang baru
serta sikap tanggung jawab dalam menjaga kualitas barang

dagangannya.

Prinsip Kebenaran

Prinsip kebenaran merupakan sikap atau perilaku yang
baik dan benar yang meliputi proses mencari atau pun
memperoleh komiditas pengembang dalam proses upaya meraih
atau pun menetapkan keuntungan. Pelayanan yang baik dan
optimal dapat menarik para pembeli dan memberikan kepuasan
terhadap mereka. Ketika mereka telah tertarik dan merasa puas
niscaya bisa dimungkinkan mereka akan kembali ke tempat
tersebut. Berikutnya mengenai jujur terhadap kualitas produk. Hal
tersebut sejalan dengan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT
yang memerintahkan agar aktivitas bisnis selalu senantiasa
dilakukan dengan penuh kejujuran. Para pelaku bisnis tidak perlu
takut berlaku jujur dalam berbisnis karena kejujuran tersebut akan

berdampak positif terhadap bisnis mereka, yaitu bisa
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mendatangkan  kepercayaan ~ dan  kebenaran.  Adapun
berkomunikasi dengan baik dan ramah merupakan sesuatu hal
yang amat diperlukan dalam menjalakan bisnis. Komunikasi yang
baik dan ramah akan mendatangkan rasa suka. Hal ini seperti yang
disampaikan oleh anis, berikut pernyataannya:

“’Menurut ibu anis terkait etika binis yang baik dan benar
yaitu dengan berperilaku jujur dalam berdagang, transparan, dan
tidak memanipulasi timbangan.”’

Hal serupa juga disampaikan oleh ibu ratemi yang juga
menerapkan prinsip kebenaran dengan bersikap jujur, berperilaku
baik dan memberikan keterangan terkait kondisi barang
dagangannya, berikut pernyataan ibu ratemi:

“’Menurut ibu Ratemi dalam berdagang yang terpenting
jujur, tidak menyembunyikan cacat barang, transparan dan tidak
memanipulasi timbangan.’’

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa para
pedagang dipasar tradisional ngadiluweh sebagian besar
pedagangnya sudah menerapkan prinsip kebenaran dalam aktivitas
dagangnya. Dengan memberikan keterangan terkait kondisi
barang, jujur, dan transparan.

Dari hasil penelitian yang diperoleh dilapangan, dilakukan uji

triangulasi sumber untuk mengetahui keabsahan data yang diperoleh

melalui wawancara dengan sumber lain selain dari sumber utama yaitu

dari para pedagang dan pembeli dipasar ngadiluweh. Berikut hasil uji

triangulasi data yang diperoleh peneliti:

Tabel 4.16

Uji triangulasi

Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Di Pasar

Tradisional Ngadiluweh Kabupaten Kediri
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Hasil temuan Informan | Informan | Informan Hasil
1 2 3
Penera Para Pernyataa | Pernyataan | Pernyataan Dari
pan pedagang | ndariibu dari ibu dari ibu ketiga
etika | menerapk nanik inem khoir informan
binis | anprinsip | seorang pedagang: pembeli: tersebut
islam | keadilan | pedagang | “Menurut | ‘’Menurut dapat
dalam dengan ayam ibu Inem ibu khoir | disimpulk
transa tetap potong: untuk para an bahwa
Ksi berjualan | “’Menurut | pelayanan | pedagang para
penjua tidak ibu nanik yang tidak pedagang
lan pernah dalam diberikan | membeda- yang
ditinja | menawark | berdagang | oleh ibu bedakan | berada di
udari | anbarang | ibu nanik inem mana yang pasar
prinsip | dagangan selalu sendiri berlangga | ngadiluwe
- dengan | menawark | mengupaya | nan dan h telah
prinsip harga an harga | kanselalu | manayang | menerapk
etika yang dan ibu ramah dan | tidak, para | an etika
bisnis | berbeda | nanik juga | berperilaku | pedagang binis
islam kepada tidak baik memberika islam
semua memberik kepada n harga sesuai
pembeli an harga | siapapun dan dengan
danpada | pas atau yang pelayanan | prinsip-
saat bisa di datang yang sama | prinsip
barang bilang meski kepada etika
langka dapat di hanya setiap binis.
pedagang tawar sekedar pembeli
tidak dalam bertanya yang
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hanya melayani harga’’ datang.”’
mengutam | pembeli

akan ibu nanik
konsumen | mengutam

tetap akan

namun untuk
konsumen selalu
baru pun | tersenyum

juga ramah
diperhatik pada

an setiap
pembeli
yang
datang ke
kiosnya’’

Para Pernyataa | Pernyataan | Pernyataan Ketiga
pedagang | ndaripak | dariibusiti | dariibu informan
menerapk ahmad aminah sumi membenar
an prinsip | pedagang | pedagang seorang | kan bahwa
kehendak ayam ayam pembeli: para
bebasan potong : potong: “Menurut | pedagang

dengan “Menurut | “"Menurut | ibusumi telah
tetap pak ibu Siti para menerapk
memberik | Ahmad selalu pedagang | an prinsip
an dalam bersika adil | dipasar | kehendak
pedagang | berdagang dalam ngadiluwe | bebasan

lain pak timbangan, h sudah degan
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menjual ahmad | jujur, tidak | menerapka tetap
barang berupaya | memanipul n sikap menerapk
yang sama untuk asi barang, | kejujuran an
dan selalu mengedepa dalam kejujurand
bersaing | menerapk nkan berdagang an
secara an sikap kepuasan | transparan | transparan
sehat dan | yang jujur, | konsumen | atau tidak
dalam transpara | dantidak | menyembu
berdagang | n serta lupa untuk nyika
pedagang tidak selalu kekuranga
tidak membeda- | bersyukur n dari
pernah bedakan dengan barang
memaksa siapa cara yang di
pembeli | pembeliny | memberika jual
untuk a’’ n sebagian | tersebut
membeli keuntungan | dan adil
barang nya untuk dari segi
dagangan dibagikan | timbangan
yang kepada ataupun
dijualnya fakir dari segi
miskin.”’ | pelayanan
nya.”’
Para Pernyataa | Pernyataan | Pernyataan Dari
n dari ibu dari ibu dari ibu :
pedagang endang yanti khoir ketiga
menerapk | seorang seorang seorang informan
prnip | PO | R0 | POl | g
tanggungj yang ibu ibcllja;{;inqti ibu khoir kan bahwa
awab Endang berdagang ada bahwa
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dengan pahami harus beberapa para
i menerapka
tetap tekait n perilaku pedagang | pedagang
menangap etika jujur, tidak yang telah
I keluhan bisnis ad_a yang meberika | menerapk
ditutup-
para yaitu tutupi, jaminan | an prinsip
. kualitas :
pembeli | berdagang menentuka bila tanggung
dengan dengan n harga. barang jawab
. . dan .
baik dan baik, menurut yang di dengan
dalam jujur, adil | ibuyanti | jual rusak tetap
berdagang dalam kuc(lj;:?ma bisa di bertangun
selalu timbangan | berdagang | kembalika | g jawab
memenuhi | dantidak | . a_dalah n dengan apa bila
jujur dan
barang menutup- tetap catatan ada
esenan nutupi mensyukuri membawa | pedagan
P P apa yang di pedagang
para kekuranga peroleh nota, itu yang
. . hari ini.”’
pembeli n dari yang komplen
sesuai barang membuat ke
kesepakat | dagangan ibu khor padanya
nya nya.’”’ berlangga | dan selalu
nan di di
pasar tanggapi
tersebut.”’ | dengan
baik.
Para Pernyataa | Pernyataan | Pernyataan Dari
edacan n dari ibu dari ibu dari ibu ketioa
pedagang anis ratemi sari g
menerapk | seorang seorang seorang | informnan
. .| pedagang : | pedagang: pembeli:
an prinsip “Menurut | “Menurut | “’Menurut membenar
kebenaran | ibuanis | ibu Ratemi . .| kan bahwa
; ibu sari
terkait dalam
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dengan
tetap
memperha
tikan
barang
dagangan
yang
dijual
kepada
pembeli
sesuai
dengan
kondisi
tanpa
melebih-
lebihkan
ataupun
menguran
ginya dan
berdagang
tidak
pernah
menguran
gi (takaran
atau
timbangan
, ukuran

dan

etika binis
yang baik
dan benar
yaitu
dengan
berperilak
u jujur
dalam
berdagang
transpara
n, dan
tidak
memanipu
lasi
timbangan

berdagang
yang
terpenting
jujur, tidak
menyembun
yikan cacat
barang,
transparan
dan tidak
memanipul
asi
timbangan.

para
pedagangn
ya sudah
banyak
yang
berperilak
u baik dan
menerapka
n sikap
kejujuran
dalam
berdagang
, karena
menurut
beliau
belum
menemui
pedagang
yang
melakukan
kecuranga
n yang
begitu
parah.”’

para
pedagang
di pasar
ngadiluwe
h telah
menerapk
an prinsip
kebenaran
dengan
tetap
memperha
tikan
kondisi
barang
dagangan

nya.
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jumlahnya
) barang
yang telah
dibeli oleh
para

konsumen




